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ABSTRACT 
This research is motivated by the lack of interest in learning among class X and XI MPK students in the independent 
curriculum. This can be seen based on observations of students being reluctant to complete the assigned project tasks if 
not directed. This research aims to determine how the effect of infrastructure, school environment and learning motivation 
on the learning interest of class X MPK and XI MPK students at SMK Yasmu Gresik in implementing the independent 
curriculum. The type of research used is quantitative descriptive research. The population of this study came from all class 
X and XI MPK students using saturated sampling techniques. Data collection techniques using questionnaires. The 
analysis method is carried out by multiple linear analysis with the help of SPSS software version 26. The results of the 
study showed that the variables of facilities and infrastructure, school environment and learning motivation have a positive 
and significant effect on students' learning interests both partially and simultaneously. 
Keywords: Facilities and Infrastructure, School Environment, Learning Motivation, Students' Learning Interest 

 
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya minat belajar siswa kelas X dan XI MPK pada kurikulum merdeka. Hal ini 
dapat diketahui berdasarkan observasi siswa enggan untuk menyelesaikan tugas proyek yang diperintahkan jika tidak 
diarahkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh sarana prasarana, lingkungan sekolah dan 
motivasi belajar terhadap minat belajar siswa kelas X MPK dan XI MPK di SMK Yasmu Gresik dalam implementasi 
kurikulum merdeka. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini berasal 
dari seluruh siswa kelas X dan XI MPK dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan data 
menggunakan angket/kuesioner. Metode analisis dilakukan dengan analisis linier berganda berbantuan software SPSS 
versi 26. Hasil penelitian menunjukkan variabel sarana prasarana, lingkungan sekolah dan motivasi belajar berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat belajar siswa baik secara parsial maupun simultan. 

 
Kata Kunci: Sarana Prasarana, Lingkungan Sekolah, Motivasi Belajar, Minat Belajar Siswa. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan yang berkualitas akan memberikan dampak pada kualitas sumber daya yang 

berkompeten di bidangnya sesuai dengan zaman yang semakin berkembang, hal ini disebabkan 
pendidikan merupakan suatu proses untuk mempersiapkan seseorang yang dapat menyesuaikan 
sendiri dengan lingkungan yang mengalami perubahan, serta proses yang akan membantu 
kemajuan negara dalam mencetak generasi penerus bangsa. Pendidikan secara tidak langsung dapat 
memperbaiki kondisi ekonomi suatu negara karena kebodohan merupakan akar dari kemiskinan. 
Dengan adanya pendidikan, manusia dapat menjadi lebih produktif dan mampu membangun 
masyarakat serta diri sendiri (Darmawan, 2017). Sesuai dengan hal yang telah dijabarkan 
sebelumnya bahwa perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada perubahan 
arah dan kebijakan pendidikan yang ada di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari berbagai macam 
perubahan kurikulum yang ada. Perubahan tersebut dapat terlihat dari perkembangan kurikulum 
sampai saat ini. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah memberikan dampak yang 
signifikan terhadap perubahan arah dan kebijakan pendidikan di Indonesia. Salah satu contohnya 
adalah penerapan kurikulum baru yang dikenal dengan sebutan kurikulum merdeka. Kebijakan ini 
merupakan inisiatif baru yang ditetapkan oleh kemendikbud yang memiliki tujuan untuk memberikan 
semangat kepada siswa dan mendorong dalam menguasai komptensi ilmu dalam pendidikan yang 
bermanfaat untuk meraih cita-citanya (Rahmadhani dkk., 2022). Kurikulum merdeka adalah suatu 
rencana pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan 
cara yang menyenangkan, santai, tenang, bebas tekanan, dan bebas sehingga mereka dapat 
menunjukkan bakat alaminya. 

Merdeka belajar menekankan pada kreativitas berpikir dan kebebasan (Rahayu dkk., 2022). 
Kurikulum merdeka telah ditetapkan oleh pemerintah untuk mengatasi ketertinggalan pembelajaran 
yang terjadi, sehingga satuan pendidikan perlu mengembangkan kurikulum dengan prinsip 
diversifikasi yang sesuai dengan keadaan. Meskipun demikian, penerapan kurikulum merdeka masih 
belum optimal. Fenomena pada merdeka belajar yang menjadi perhatian utama adalah digitalisasi 
pendidikan. Platform rumah belajar berfungsi sebagai tempat bagi peserta didik untuk mengakses 
materi dan media pembelajaran guna meningkatkan keterampilan mereka. Platform ini merupakan 
strategi yang diterapkan Kemendikbud untuk menjawab tantangan dan kebutuhan pendidikan di era 
digital (Firmansyah Syaputra dkk., 2023). Teknologi dalam pendidikan dapat membantu tugas 
pendidik dalam inovasi sistem pembelajaran dengan melihat dari sumber belajar dari google maupun 
youtube sehingga dapat menciptakan pembelajaran lebih menarik untuk peserta didik (Afni Ma’rufah, 
2022). 

Merdeka belajar juga memiliki arti merdeka atas dirinya sendiri. Sehingga bakat dan minat 
siswa itu perlu merdeka seluas mungkin untuk berkembang (Muadz, 2023). Implementasi kurikulum 
merdeka dapat mempengaruhi minat siswa dengan dilakukan melalui tahapan asesmen diagnostik 
yaitu tahapan yang dilakukan untuk memetakan minat belajar dengan melakukan identifikasi 
karakteristik setiap siswa sehingga siswa dapat menentukan konten belajar yang sesuai dengan 
minat belajarnya (Suwardi & Aliyyah, 2023). Minat adalah suatu rasa ketertarikan terhadap suatu 
obyek tertentu yang menciptakan rasa senang pada seseorang. Jika seseorang merasa senang 
terhadap suatu obyek semakin dekat atau kuat maka minat yang dimiliki semakin besar (Cahyati & 
Muchtar, 2019). Sedangkan minat belajar yaitu keinginan yang tinggi untuk belajar, tertarik, senang 
akan proses belajarnya yang dilihat dapat menghasilkan kepuasan dan keuntungan untuk dirinya 
(Falah & Fatimah, 2019). Sehingga memungkinkan siswa mencapai prestasi akademik yang tinggi 
melalui minat belajar yang tinggi. Minat siswa dalam belajar dapat dikenali dari beberapa indikator, 
yakni : ketertarikan terhadap manfaat belajar, berusaha memahami materi pelajaran, bertanya 
kepada guru di kelas, mampu menyelesaikan tugas yang diberikan guru (Kartika et al., 2019) 

Fenomena di lapangan yang memperlihatkan minat belajar pada peserta didik kelas X MPK 
SMK Yasmu dalam penerapan kurikulum merdeka masih rendah sebab siswa yang masih 
kebingungan dengan kurikulum merdeka yang terbilang baru dan banyak tugas proyek. Sejalan 
penelitian yang menyatakan bahwa penerapakan kurikulum merdeka belajar tentunya membutuhkan 
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waktu dalam penyesuaiannya (Tri dkk., 2023). Faktor pertama yang dapat mempengaruhi minat 
belajar siswa yaitu sarana prasarana. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal tentunya akan 
mengupayakan terpenuhnya sarana prasarana untuk mempermudah proses belajar, supaya siswa 
lebih mudah mencerna penjelasan yang disampaikan oleh guru (Kartika dkk., 2019). Sejalan dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 22 
Tahun 2023 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana Pasal 23 Ayat 3. Pasal tersebut mengatur 
bahwa ruang praktik harus memenuhi ketentuan yaitu dilengkapi dengan sarana prasarana yang 
sesuai dengan komptensi keahlian (Kemdikbudristek, 2023). Sehingga sekolah sebagai sebuah 
lembaga pendidikan perlu memperhatikan sarana prasarana karena bisa mempengaruhi proses 
pembelajaran. Indikator sarana prasarana meliputi ruang belajar yang tersedia serta ruang belajar 
yang berkualitas,tempat untuk olahraga, perpustakaan, laboratorium, tempat ibadah, sumber belajar 
lain terutama penggunaan teknologi dan komunikasi (Siswanto & Hidayati, 2020). Dari pendapat 
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa indikator pada variabel sarana dan prasarana yakni 
tersedianya sarana prasarana dalam proses pembelajaran. 

Lingkungan sekolah juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa 
(Resal dkk., 2022). Lingkungan sekolah adalah kesatuan ruang di dalam lembaga pendidikan formal 
yang mempengaruhi pembentukan sikap dan pengembangan potensi siswa. Lingkungan sekolah 
memuat berbagai aspek, mulai dari fasilitas fisik hingga sosial yang ada di dalamnya. Lingkungan 
mencangkup segala hal yang berasal dari luar individu, lingkungan merupakan sumber informasi 
dapat diketahui dengan panca indra yang setelahnya diteruskan ke otak. Lingkungan sekolah 
merupakan faktor penting kedua setelah lingkungan keluarga dalam pengembangan potensi anak 
dan penerimaan arahan serta bimbingan dari sekolah (Nurhasanah dkk., 2022). Lingkungan sekolah 
meliputi 2 indikator yakni lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan fisik merupakan 
lingkungan yang berkaitan dengan usaha untuk menyegarkan pikiran bagi siswa dengan 
memberikan peluang gerak setelah mengikuti proses belajar mengajar yang kemungkinan membuat 
siswa bosan. Lingkungan sosial memiliki keterikatan dengan bentuk interaksi antar individu didalam 
lingkungan belajar. Siswa dapat berinteraksi dengan baik didalam proses belajar jika didukung oleh 
lingkungan sosial yang positif. Interaksi tersebut dapat berupa interaksi antara guru dan siswa 
maupun siswa dengan siswa. (Siahaan & Meilani, 2019). 

Selanjutnya salah satu hal yang dapat memengaruhi minat belajar ialah motivasi belajar. 
Belajar dan motivasi memiliki keterkaitan yang dekat dan saling mempengaruhi. Motivasi belajar 
siswa dapat tumbuh dari faktor intrinsik yang berasal dari dalam diri siswa, serta dipengaruhi oleh 
faktor ekstrinsik yang datang dari luar diri siswa. Suatu rangsangan tertentu menjadi penyebab 
munculnya faktor-faktor motivasi belajar sehingga peserta didik memiliki kemauan untuk belajar. 
Rangsangan ini akan bisa memunculkan semangat dan gairah dalam belajar. (Sudiksa et al., 2020). 
Motivasi belajar dapat berperan sebagai pendorong psikologis yang mampu memfasilitasi proses 
belajar dan meningkatkan kemampuan serta memberikan pengalaman pada individu. (Kristiani et al., 
2021). Motivasi belajar dapat meningkatkan minat belajar untuk mencapai tujuan. Siswa belajar 
dengan giat ketika mereka berorientasi pada nilai dan dapat mengatasi berbagai tantangan (Ariati et 
al., 2011). Motivasi dalam proses belajar mengajar terdiri dari motivasi intrinsik juga motivasi 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik muncul dari dalam diri siswa, seperti keinginan untuk memperluas 
pengetahuan, mencapai tujuan belajar, dan memuaskan kebutuhan belajar. Sementara motivasi 
ekstrinsik berasal dari faktor eksternal seperti dorongan orang tua, dukungan teman sebaya, 
lingkungan belajar yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menyenangkan (Puspitarini & Hanif, 
2019). Motivasi belajar memiliki 2 indikator yaitu motivasi instrinsik dan ekstrinsik. Indikator motivasi 
instrinsik memiliki sub indikator antara lain kemauan siswa dalam belajar, dorongan dan kebutuhan 
dalam belajar. Selanjutnya indikator motivasi ekstrinsik terdiri dari sub indikator yaitu kegiatan 
pembelajaran yang menarik, serta penghargaan didalam lingkungan belajar (Sandika, 2021). 

Berdasarkan observasi selama kegiatan pembelajaran penerapan kurikulum merdeka dari 
fenomena yang ada faktor minat mungkin mempengaruhi keadaan peserta didik kelas X dan XI MPK 
di SMK Yasmu. Dapat terlihat dari siswa yang enggan untuk menyelesaikan tugas proyek yang 
diperintahkan jika tidak diarahkan. Hal ini dikarenakan siswa kurang memahami akan perintah yang 
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ada dalam modul kurikulum merdeka. Selain itu disebabkan kurangnya fasilitas untuk siswa dapat 
mencari informasi melalui laboratorium komputer maupun ponsel. Hal ini dikarenakan keterbatasan 
jumlah laboratorium yang ada dan peraturan sekolah yang melarang siswanya untuk membawa 
ponsel. Peran guru dalam lingkungan sekolah yang sudah menerapkan kurikulum merdeka juga 
diperlukan untuk meningkatkan pendidikan yang bermutu dan berkelanjutan. Faktor lain yaitu 
motivasi belajar yang bisa memengaruhi minat belajar siswa. Peserta didik tidak termotivasi untuk 
belajar apabila tidak ada dorongan dari guru maupun dirinya sendiri. Dari urain tersebut dan 
penelitian terdahulu maka peneliti terdorong untuk melaksanakan penelitian dengan dengan tujuan 
untuk mengidentifikasi serta menganalisis pengaruh dari sarana prasarana, lingkungan sekolah dan 
motivasi belajar terhadap minat belajar dalam implementasi kurikulum merdeka. 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif yang berarti sesuai dengan kaidah ilmiah yang 
bersifat sistematis. Penelitian kuantitatif disebut juga penelitian discovery karena merupakan 
penelitian untuk menemukan, meningkatkan ilmu dengan memakai data yang berupa angka serta 
analisis statistik (Balaka, 2022). Metode yang dipakai penelitian ini yakni metode deskriptif. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner dengan skala likert. Populasi dari tiga kelas X MPK 1, 
X MPK 2, dan XI MPK. Teknik sampel menggunakan sampel jenuh sehingga menggunakan seluruh 
populasi sebagai sampel sebanyak 80 siswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner. Kuesioner 
merupkan salah satu teknik untuk pengumpulan data dengan cara responden dibagikan beberapa 
pertanyaan/dokumen yang diminta guna dijawab (Sugiyono, 2020). Kuesioner bisa dengan 
pertanyaan tertutup atau terbuka, dan pernyataan dibagikan secara langsung pada responden atau 
dikirim lewat surat atau melalui Internet. Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif digunakan 
guna menjawab seluruh rumusan masalah atau mengetahui hipotesis yang sudah ditetapkan dalam 
proposal. Datanya berupa kuantitatif, sehingga teknik analisis data yang dipakai yakni metode 
statistika yang telah ada (Sugiyono, 2020). Sebelum melakukan analisis data, hasil respon siswa 
ditabulasikan dalam bentuk tabel untuk diukur menggunakan statistik deskriptif dengan berbantuan 
software SPSS (Statistical Product and Service Solution). Jawaban yang diperoleh dari responden 
diukur menggunakan Skala Likert interval 1-5 poin, dengan teknik analisis instrument berupa 
pengujian validitas dan reabilitas. 

Distribusi jawaban berdasarkan kelas dapat dilihat berdasarkan tabel 1 dibawah ini : 
 

Tabel 1. Distribusi Jawaban Berdasarkan Kelas 
Kelas Jumlah 

Siswa 
Presentase (%) 

X MPK 1 24 30 

X MPK 2 24 30 

XI MPK 32 40 

Sumber : Diolah peneliti (2024) 
 
Tabel 1 berisi karakteristik responden berdasarkan kelas. Berdasarkan kelas didominasi oleh 

kelas XI MPK sejumlah 32 siswa atau 40%. Responden kelas X MPK 1 sejumlah 24 siswa dengan 
presentase 30% dan kelas X MPK 2 sejumlah 24 siswa dengan presentase 30%. 

Berdasarkan hasil uji validitas diketahui seluruh butir kuesioner sebanyak 57 dinyatakan valid 
dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Minat Belajar 
(Y) 

0.956 Reliabel 

Sarana 
prasarana 
(X1) 

0.949 Reliabel 

Lingkung 
an Sekolah 
(X2) 

0.962 Reliabel 

Motivasi 
Belajar 
(X3) 

0.967 Reliabel 

Sumber : Diolah peneliti (2024) 
 

Berdasarkan pengujian reliabilitas diketahui bahwa variabel dinyatakan reliabel apabila 
bernilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0.60 (Hayatun & Ernawati, 2022). Dari tabel tersebut dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel tersebut reliabel. 

 
Tabel 3 Uji Normalitas 

 
Unstandardized Residual 

 

N 80 

Normal Parametersa,b  Mean .0000000  

 
 

Std. Deviation 3.8676597 
6 

Most Extreme Differences  Absolute 
 

 

Positive 

.087  

.087 

Negative -.070 

Test Statistic .087 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a.Test distribution is Normal. b.Calculated from 
data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d.This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : (Output SPSS, 2024) 
 
Dari tabel 3 uji normalitas memakai taraf signifikansi α=0,05, menggunakan kriteria 

pengambilan keputusan apabila signifikansi >0.05 maka data bisa berdistribusi dengan normal. 
Apabila signifikansi <0.05 maka distribusi data tidak normal. Nilai signifikansi pada tabel 3 untuk 
sarana prasarana, lingkungan sekolah, motivasi belajar, dan minat belajar yakni 0.200 maka lebih 
besar dari 0.05 sehingga bisa diartikan data berdistribusi dengan normal.Perujukan pustaka mengikuti 
aturan perujukan. 
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Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : (Output SPSS, 2024) 
 
Dasar analisis ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas menurut Imam Ghozali (2009) 

adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot di sekitar nilai X dan Y. 
Dari gambar 4.1 hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas 
dengan melihat ciri-cirinya yaitu : 
a) Data titik menyebar di dekat angka 0, baik di atas maupun di bawahnya 
b) Titik-titik tidak hanya bergerombol di atas dan di bawah saja 
c) Titik-titik data penyebarannya tidak boleh berbentuk sebuah pola bergelombang yang melebar 

selanjutnya menyempit dan kemudian melebar kembali 
d) Distribusi titik-titik data tidak membentuk pola tertentu 

 

 
Tabel 4. Uji multikolinieritas 

 

Sumber : (Output SPSS, 2024) 
 
Hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas didapati nilai tolerance X1 (0.268), X2 (0.303), X3 

(0.264) > 0.1000 sedangkan nilai VIF X1 (3.725), X2 (3.298), X3 ( 
3.788) <10.000 maka disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinieritas. 

 
Tabel 5. Uji T (Parsial) 

 

 
Sumber : (Output SPSS,2024) 
 

a. Pada hasil uji t di atas didapati nilai t hitung yakni 4.036 > t tabel 1,665 dan signifikan 0.000 
< 
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0.05 sehingga disimpulkan sarana prasarana berpengaruh postif dan signifikan terhadap minat 
belajar sehingga H1 diterima dan H0 ditolak. 

b. Pada hasil uji t di atas didapati nilai t hitung yakni 3.913 > t tabel 1,665 dan signifikan 0.000 
< 
0.05 sehingga disimpulkan lingkungan sekolah berpengaruh postif dan signifikan terhadap 
minat belajar sehingga H2 diterima dan H0 ditolak. 

c. Pada hasil uji t di atas didapati nilai t hitung nilai t hitung yakni 3.088 > t tabel 1,665 dan 
signifikan 0.003 < 0.05 sehingga disimpulkan motivasi belajar berpengaruh postif dan 
signifikan terhadap minat belajar sehingga H3 diterima dan H0 ditolak. 

d.  
Tabel 6. Uji F (Simultan) 

 

Sumber : (Output SPSS, 2024) 
 
Berdasarkan hasil analisis uji F didapatkan nilai F hitung (126.933) > F tabel 3,117 dan sig 

0.000 < 0.05 sehinga bisa ditarik kesimpulan bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan varibel 
X1,X2,X3 secara parsial (bersama-sama) terhadap Y sehingga H4 diterima dan H0 ditolak. 

 
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 

 

Sumber : (Output SPSS, 2024) 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa 83,4% keragaman variabel minat belajar 

(Y) dapat dijelaskan oleh variabel sarana prasarana (X1), lingkungan sekolah (X2), dan motivasi 
belajar (X3), sedangkan 16,6% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi. 

Kehadiran sarana prasarana dalam proses pendidikan tidak bisa diabaikan. Kesuksesan 
proses pendidikan banyak dipengaruhi sarana prasarana. Sarana prasarana yang tidak terpenuhi 
dalam kebutuhan pendidikan dapat menghambat aktivitas belajar. Dalam konteks ini menyangkut 
dengan minat belajar siswa sebagai subjek belajar. Sejalan dengan hasil penelitian terdahulu bahwa 
sarana prasarana di sekolah mempunyai pengaruh atau hubungan yang erat pada minat 
belajar. Sehingga siswa akan bersemangat untuk belajar apabila sarana prasana belajar di sekolah 
lebih memadai (Rudin Akhmad dkk., 2024). Besaran pengaruh variabel sarana prasarana 31%, 
maka dari itu membuktikan sarana prasarana berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
belajar siswa kelas X dan XI MPK di SMK Yasmu Gresik. Sehingga hipotesis 1 dapat diterima 
dan H0 ditolak. Penelitian ini didukung dengan penelitian (Kartika dkk., 2019) yaitu adanya 
pengaruh kualitas sarana dan prasarana terhadap minat belajar siswa, selanjutnya penelitian (Bunga 
dkk., 2023) terdapat pengaruh yang positif yang signifikan sarana dan prasarana pada minat belajar 
siswa. Penelitian (Sihombing dkk., 2022) juga mengungkapkan bahwa sarana prasarana mempunyai 
pengaruh signifikan pada minat belajar siswa. 

Beberapa faktor yang bisa mempengaruhi minat belajar dan salah satu faktor yakni dari faktor 
eksternal. Lingkungan sekolah termasuk faktor eksternal tersebut. Sesuai dengan pendapat (Dewi & 
Ibrahim, 2024) yang mengungkapkan jika minat muncul dari adanya perkenalan dengan lingkungan, 
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atau dampak hubungan dan pelajaran dari lingkungan. Apabila seseorang sudah memiliki minat untuk 
suatu hal, maka hal ini membuka peluang keberhasilan dalam bidang yang di sukai atau minatinya, 
sebab minat menimbulkan energi positif dan luar biasa untuk mengusahakan apa yang diminatinya. 
Teori (Slameto, 2012) juga yang menyatakan faktor ekternal yang bisa memengaruhi minat belajar 
yakni lingkungan sekolah. Banyak aspek yang ada di dalam lingkungan sekolah, mulai dari aspek 
fisik hingga dinamika sosial yang ada di dalamnya. Lingkungan sekolah tidak dapat diabaikan, sebab 
lingkungan sekolah bisa menjadi lingkungan yang membantu perkembangan akademik dan non- 
akademik siswa sebab lingkungan sekolah mendukung dapat mempengaruhi berpikir kritis siswa 
(Ernst & Monroe, 2004). Besaran pengaruh variabel lingkungan sekolah sebesar 28%, maka dari itu 
membuktikan sarana prasarana mempunyai pengaruh positif serta signifikan terhadap minat 
belajar siswa MPK di SMK Yasmu Gresik. Sehingga hipotesis 2 dapat diterima dan H0 ditolak. Hasil 
penelitian ini di dukung oleh penelitian (Nurida dkk., 2022) yang mengungkapkan bahwa lingkungan 
sekolah memiliki pengaruh signifikan terhadap minat beljar siswa. Penelitian oleh (Yulianti, 2019) 
juga menyatakan adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan sekolah terhadap 
minat belajar siswa. Sejalan dengan penelitian (Khasanah, 2023) terdapat pengaruh signifikan 
lingkungan sekolah terhadap minat belajar siswa. 

Motivasi belajar termasuk faktor internal yang bisa memengaruhi minat belajar. Jika 
seseorang mempunyai motivasi untuk melakukan sesuatu maka dapat dipastikan minatnya terhadap 
suatu hal juga tinggi, jika seseorang mempunyai motivasi belajar yang kuat sehingga minat belajar 
juga tinggi. Motivasi dianggap penting dalam pembelajaran dimana menurut (Dörnyei Z., 1998) 
motivasi adalah suatu proses dimana kekuatan dorongan muncul dan akan tetap ada, tidak ada 
kekuatan lain yang dapat menghentikannya sampai tercapai hasil yang direncanakan. 

Besaran pengaruh variabel motivasi belajar yaitu sebesar 24%, maka dari itu membuktikan 
sarana prasarana berpengaruh positif serta signifikan terhadap minat belajar siswa kelas X dan XI 
MPK di SMK Yasmu Gresik. Sehingga hipotesis 3 dapat diterima dan H0 ditolak. Hasil penelitian ini 
didukung dengan penelitian oleh (Aslikhah, 2020) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
motivasi belajar terhadap minat belajar siswa. Penelitian oleh (Ouly & Hamid, 2016) juga 
membuktikan adanya pengaruh motivasi belajar terhadap minat belajar siswa. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian oleh (Usman, 2020) yang mengungkapkan motivasi belajar memiliki 
pengaruh signifikan pada minat belajar. 

Selanjutnya dari seluruh hasil penelitian dan didukung oleh penelitian terdahulu sehingga 
bisa disimpulkan terdapat pengaruh secara simultan atau bersama-sama sarana prasarana, 
lingkungan sekolah, dan motivasi belajar terhadap minat belajar siswa kelas X dan XI MPK di SMK 
Yasmu Gresik. 

 
KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh sarana prasarana, lingkungan sekolah dan 
motivasi belajar terhadap minat belajar siswa kelas X dan XI MPK di SMK Yasmu Gresik. 
Berdasarkan pembahasan disimpulkan bahwa : 
1. Berdasarkan hasil uji t terkait variabel sarana prasarana (X1) terdapat pengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat belajar siswa kelas X MPK dan XI MPK di SMK Yasmu Gresik dikarenakan sarana 
prasarana dibutuhkan untuk menunjang proses pembelajaran. 

2. Berdasarkan hasil uji t terkait variabel lingkungan sekolah (X2) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat belajar siswa kelas X MPK dan XI MPK di SMK Yasmu. 

3. Berdasarkan hasil uji t terkait variabel motivasi belajar (X3) terdapat pengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat belajar siswa kelas X MPK dan XI MPK di SMK Yasmu. 

4. Berdasarkan hasil uji f terdapat pengaruh positif dan signifikan varibel sarana prasarana (X1), lingkungan 
sekolah (X2), motivasi belajar (X3) secara bersama-sama terhadap minat belajar (Y). Temuan pada 
penelitian ini memperlihatkan diantara variabel tersebut yang lebih dominan berpengaruh adalah sarana 
prasarana sebesar 31%, sedangkan variabel lingkungan sekolah 28% dan motivasi belajar sebesar 24%. 

 

REKOMENDASI 
1. Peneliti lain selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai variabel 
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sarana prasarana, lingkungan sekolah, dan motivasi belajar yang mempengaruhi minat belajar atau 
menambahkan variabel baru yang kemungkinan bisa memengaruhi minat belajar. 

2. Bagi sekolah dalam menaikkan minat belajar siswa diharapkan memastikan sarana prasarana yang 
tersedia dapat mendukung proses pembelajaran misalnya dengan mempertimbangkan jumlah LCD yang 
mencukupi untuk tiap kelas. 

3. Temuan penelitian ini membuktikan pengaruh positif lingkungan sekolah pada minat belajar, maka dari itu 
sekolah dapat membentuk lingkungan sekolah yang kondusif serta nyaman bagi siswa untuk aktivitas 
belajar. Hal ini dapat dilakukan dengan menciptakan kerja sama yang baik antar beberapa pihak seperti 
guru, siswa, kepala sekolah, dan petugas lainnya. 

4. Dalam penelitian ini motivasi belajar mempunyai pengaruh pada minat belajar disebabkan adanya 
kemauan siswa untuk belajar dan metode pembelajaran yang diberikan guru maka dari itu guru dapat 
memberikan motivasi pada siswa agar terus berlatih dan menerapkan metode pembelajaran inovatif 
maka dapat meningkatkan minat belajar siswa. 
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